BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat ditarik
kesimpulan terdapat hubungan antara pola asuh orang tua terhadap kecerdasan

emosional siswa kelas 111 SD Negeri Anggadita 1 Kecamatan Klari, Kabupaten

dengan. tingkat=signifikansi 0.000. karena

Fjbungan variabel pola

asuh orang t adapk dasan emaosi wa-sekolah dasar (). dan

berdasarkan nilai juld<g ﬂgﬁ c83 yang berarti bahwa
pengaruh yang disum oleh variabel pola asuh orang tua terhadap

kecerdasan emosional siwa seb

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas, saran-
saran yang dapat diberikan peneliti adalah:
1. Orang tua harus lebih memberikan kebebasan dan kepercayaan kepada anak
dalam menentukkan kegiatan yang ingin dilakukan dengan berpedoman pada
peraturan dan pengawasan dari orang tua, orang tua tidak memaksakan

keinginan kepada anaknya, karena dengan begitu anak akan merasa tidak
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dihargai oleh orang tuanya sehingga hubungan antara anak dan orang tua
menjadi longgar.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan mengembangkan penelitian ini dengan
menggunaka sampel yang lebih banyak atau menambah variabel lain yang
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kecerdasan emosional
seperti perubahan jasmani, interaksi dengan teman sebaya, interaksi dengan

sekolah (lingkungan sekolah), dan lain sebagainya. Selain itu peniliti juga

us salah satu jenis pola asuh saja

ga dapat memperdalam peneljtian. Diharapkan melakukan variasi

Pertama sehingga didapatkan
janint:

ungan-yangeaask- dengan orang tua

urLKiAt Rnwn yang lebih bagi siswa

al yang rendah serta dalam mengajar guru juga

responden ag
yang memiliki masa
harus membantu siswa dala n/kalimat yang
digunakan untuk mengekspresikannya, m k merasa dirinya
diperhatikan dan tidak dikuasai guru, selain itu guru juga harus mengetahui
faktor-faktor yang menyebabkan emosi siswa yang muncul serta guru juga

dapat mempberikan saran kepada orang tua responden dalam meningkatkan
kecerdasan emosional anak.

Untuk orang tua, diharapkan lebih memperhatikan cara atau pola asuh yang
akan diberikan kepada anaknya agar anak memiliki tingkat kecerdasan

emosional yang tinggi atau baik. Apabila pola asuh yang diberikan orang tua
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kepada anaknya keliru atau salah maka anak akan memiliki kecerdasan
emosional yang rendah, diharapkan untuk memperbaiki cara pegasuhannya
agar anak memiliki tingakat kecerdasan emosional yang tinggi atau baik.

5. Untuk siswa, diharapkan siswa yang mengalami masalah emosional dapat
memperbaikinya agar siswa tidak memiliki masalah kecerdasan emosi yang
rendah dalam hidupnya. Dan siswa diharapkan memiliki keyakinan bahwa
kecerdasan emosi tidak seperti kecerdasan lainnya yang merupakan faktor

dapat d bas_//?f?pi kecerdasan emosional ini akan

bang sejalan dengan bertambahpya usia siswa tersebut.

osi kedalam setiap

erbaiki masalah kecerdasan
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orang tua agar Ie|A1RArw~AN|Gya dan pola asuh yang
diberikan kepada anaknya dam,/me [ ialisasi 3 i

yang harus diberikan kepada anak-ane



